




PEMODELAN REGRESI LOGISTIK ORDINAL

(STUDI KASUS: FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PREDIKAT KELULUSAN MAHASISWA JURUSAN MATEMATIKA FMIPA UNM)





Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model regresi logistik ordinal terbaik faktor-faktor yang mempengaruhi predikat kelulusan mahasiswa Jurusan Matematika dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi predikat kelulusan mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNM. Data yang digunakan adalah data alumni mahasiswa Jurusan Matematika tahun 2015, dimana variabel terikatnya adalah predikat kelulusan yang terdiri atas tiga kategori, yaitu dengan pujian (Cumlaude), sangat memuaskan dan memuaskan, sedangkan variabel bebasnya adalah data kategori yang terdiri atas lima variabel, yaitu program studi, jenis kelamin, lama studi, pekerjaan orang tua dan asal sekolah menengah. Untuk estimasi parameter pada model regresi logistik ordinal digunakan metode Maximum Likelihood Estimation. Hasil menunjukkan, model regresi logistik ordinal terbaik dari faktor-faktor yang mempengaruhi predikat kelulusan mahasiswa Jurusan Matematika
FMIPA UNM adalah	( )
dan	( )	.	Variabel	yang
berpengaruh signifikan terhadap predikat kelulusan mahasiswa Jurusan Matematika
FMIPA UNM yaitu variabel jenis kelamin (  ), lama studi (	) dan pekerjaan orang
tua (	).									
Kata Kunci:  Predikat Kelulusan, Regresi Logistik Ordinal, Maximum Likelihood
Estimation.								
I.	Pendahuluan				digunakan regresi linear. Sedangkan jika
Saat  ini  kemajuan ilmu  pengetahuan	variabel	terikatnya	bersifat	kategorik
dan teknologi tidak dapat dipisahkan dari	(nominal  dan  ordinal)  dengan  variabel-
statistika.  Salah  satu  metode  statistik	variabel bebas kontinu maupun kategorik
yang sering digunakan untuk mengetahui	maka digunakan regresi logistik.
hubungan antara dua variabel atau lebih	Regresi logistik terbagi menjadi tiga,
dinamakan	regresi.	Regresi	pada	yaitu   analisis   regresi   biner,   regresi
dasarnya	adalah	menjelaskan	dan	logistik  nominal  dan  regresi  logistik
mengevaluasi  hubungan	antara  variabel	ordinal. Regresi logistik biner digunakan
terikat (  ) dengan satu atau lebih variabel	ketika  variabel  terikatnya  terdapat  dua









dua  dan  bersifat  kategorik  sedangkan		Hal  tersebut  di  atas  yang mendasari
regresi logistik ordinal digunakan untuk	penulis untuk melakukan penelitian yang
menganallisis	variabel	terikat	yang	berjudul  “Pemodelan	Regresi	Logistik
mempunyai  skala  ordinal  yang  terdiri	Ordinal  (Studi  Kasus  :  Faktor-Faktor
atas tiga kategori atau lebih dan variabel	yang Mempengaruhi Predikat Kelulusan
bebas yang dapat disertakan dalam model	Mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA
berupa data kategori atau kontinu yang	UNM).									
terdiri atas dua variabel atau lebih.												
Tidak		dapat dihindari, bahwa dunia	Rumusan Masalah					
kerja  adalah  dunia  yang  akan  dihadapi	1. Bagaimana	kajian	matematis	dari
mahasiswa  setelah  lulus  dari  perguruan		estimasi	parameter	regresi	logistik
tinggi.	Persaingan		untuk	mendapatkan		ordinal?								
pekerjaan   setelah   lulus   dari   bangku	2. Bagaimana	model	terbaik	regresi
kuliah  akan  semakin  bertambah.  Setiap		logistik ordinal terhadap faktor-faktor
perguruan	tinggi	memiliki	kewajiban		yang		mempengaruhi		predikat
dalam mengontrol prestasi mahasiswanya		kelulusan	mahasiswa		Jurusan
untuk		menghasilkan    lulusan		yang		Matematika?							
berkualitas.  Kualitas  lulusan  yang  baik	3. Faktor-faktor apa saja yang		
dapat dilihat dari kemampuan akademis		mempengaruhi predikat kelulusan
dan		non-akademisnya.	Salah	satu		mahasiswa Jurusan Matematika?	
kemampuan	akademis	yang		dapat											
menjadi	tolok	ukur  kualitas	kelulusan	Regresi Logistik						
mahasiswa	adalah	IPK.	IPK		dapat							
							Metode	regresi	logistik	adalah	suatu






mahasiswa,   kita		dapat	menentukan					
				kategori atau lebih dengan satu atau lebih
predikat	kelulusan		mahasiswa  tersebut,	
				peubah	penjelas  berskala  kategori	atau
apakah  memuaskan,  sangat  memuaskan			
	interval[1].  Regresi  logistik  merupakan
atau	bahkan	mahasiswa		tersebut	
mendapat predikat Cumlaude. Tak dapat	pendekatan	model	matematika	yang
dipungkiri bahwa adanya perbedaan dari	dapat	digunakan		untuk	menjelaskan
predikat kelulusan dari setiap mahasiswa	hubungan	antara		beberapa	variabel
yang bersangkutan ini dipengaruhi oleh	predictor  X  terhadap  variabel  respon
berbagai		faktor,		diantaranya		faktor	yang bersifat dikotomus atau biner Y[2].
internal dan eksternal.						Model	regresi		logistik	dengan
Mahasiswa	Jurusan	Matematika						
			variabel bebas dinyatakan dengan	




itu   kemungkinan		akan	berpengaruh											
														
						(								)











Persamaan ini bersifat nonlinear dalam parameter. Selanjutnya, untuk











































mempunyai skala ordinal dan terdiri atas					adalah jumlah kategori	
tiga kategori	atau	lebih. Variabel bebas	dari respon[4]		
											
yang dapat disertakan dalam model dapat									
												
berupa data kategori atau	kontinu yang	Penaksiran Parameter					
terdiri atas dua variabel atau lebih.						
		Dalam model regresi logistik, nilai
Model	yang		dapat	dipakai	untuk		
						harapan antar variabel respon tidak linier,
regresi	logistik	ordinal	adalah	model	





logit  ini	sifat	ordinal	dari	respon  Y			
					Estimation (MLE)	[1]	. Fungsi likelihood-
dituangkan	dalam	peluang	kumulatif			






kumulatif yaitu peluang kurang dari satu										
												
atau  sama  dengan  kategori  respon  ke-		Untuk	lebih	mudah  mendapatkan
pada p variabel terikat yang dinyatakan	nilai	yang akan memaksimalkan fungsi
dalam	vektor	X,		(		|	) ,	dengan		
									likelihood	di	atas  maka	fungsi	di	atas













									,									Dalam  uji  individu  ini,  pengujian
											(		))				dilakukan	dengan		menguji	setiap
											(								secara individual.						
											(  (  ))-				Hipotesis:										
Estimasi	dari			parameter	regresi		:									(tidak	ada
logistik			ordinal	didapatkan	dengan	pengaruh  variabel  bebas  ke-	terhadap
menurunkan	parsial	pertama	fungsi  log		
				variabel terikat)								
likelihood terhadap parameter yang akan									
		:			(ada	pengaruh	variabel
diestimasi	kemudian	disamakan	dengan							










fungsi  non  linear,  sehingga  diperlukan	value <  .										
													
metode		numerik	untuk		memperoleh	Interpretasi	Koefisien	Model	Regresi





											logistik ordinal dapat dilakukan dengan
																			
Pengujian Parameter							menggunakan	nilai	odds  rasio-nya[5]   .
							Interpretasi	atau	penaksiran	dari	odds
1.   Uji Serentak																		
														rasio	adalah  menjelaskan  berapa  kali
Uji			serentak			bertujuan		untuk		
									lipat	kenaikan  atau  penurunan  peluang
mengetahui	pengaruh   variabel		bebas		
						,  jika  nilai  variabel  bebas  (  )
secara serentak terhadap variabel terikat.			















						b.	Predikat  “Sangat  Memuaskan”  bagi
berpengaruhterhadap variabel terikat).		
		yang lulus dengan IPK			
																							
	[																	]		atau yang lulus dengan IPK lebih dari
																					tetapi masa studi yang ditempuh
																					
																					

























0 = Dengan Pujian (Cumlaude)





1.	Program Studi (   )
0 = Matematika







4.	Pekerjaan orang tua (   )
	0	= Non-PNS	
	1	= PNS	














d)	Menentukan model regresi logistik ordinal yang cocok.

Untuk memperoleh model regresi logistik ordinal yang cocok, dilihat dari hasil uji kecocokan model

dengan melihat dari output goodness of fit. Setelah diperoleh suatu model ordinal yang cocok, dilakukan uji signifikansi terhadap model untuk menentukan variabel-variabel yang signifikan terhadap model.

e)	Pemilihan model regresi logistik ordinal terbaik.

Proses pemilihan model terbaik dalam penelitian ini adalah berdasarkan nilai uji deviance yang tertinggi dari model-model yang cocok yang telah ditentukan sebelumnya.





a.	Kajian Matematis dari Estimasi Parameter Model Regresi Logistik Ordinal

Penduga parameter diperoleh melalui metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) dimana fungsi likeloood untuk sampel variabel bebas dengan 3 kategori variabel terikat adalah:
( )











masing-masing , maka diperoleh fungsi log likelihood sebagai berikut:
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( )	, ( )-	∑	(	(  )
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[			(  (	)) (							)		jumlah	data	sebanyak	94  data	yang
													dibatasi	pada	jumlah	mahasiswa	yang
												(	(  )) (									




		∑	(											) menyelesaikan studinya pada tahun 2015,
												(	(  ))	(		(  ))	sebanyak 29 mahasiswa dengan predikat
																		“Dengan	Pujian	(Cumlaude)”,	63
					∑									mahasiswa	dengan	predikat	kelulusan
														“Sangat Memuaskan”, dan 2 mahasiswa
																		
maka diperoleh,									lainnya	menyelesaikan	studinya	pada
















































Gambar 1. Predikat Kelulusan Mahasiswa

Berdasarkan program studi masing-masing mahasiswa yang menyelesaikan studinya pada tahun 2015, sebanyak 33























	Berdasarkan	jenis	kelamin	mahasiswa yang berasal dari Sekolah
mahasiswa,	sebanyak	60	mahasiswa	Mengengah Atas (SMA) dan 9 lainnya
berjenis  kelamin  perempuan  dan  34	berasal dari Non-SMA/SMK/MA.







										Gambar 6. Asal Sekolah Menengah
												
														Mahasiswa		
			Gambar 3. Jenis Kelamin												
				mahasiswa					Penentuan Model Regresi Logistik
	Berdasarkan	lamanya	mahasiswa	Ordinal yang Cocok			
untuk	dapat   menyelesaikan   studinya		Sebelum  menentukan  model  regresi
sampai  pada  tahun  2015,  sebanyak  36	logistik  ordinal  terbaik,  terlebih  dahulu
mahasiswa yang menyelesaikan studinya	dilakukan  uji  kecocokan  setiap  model.
	4  tahun  dan  58  mahasiswa  lainnya	Uji   kecocokan   setiap   model   regresi
mampu	menyelesaikan	studinya	4	logistik ini ditinjau dalam dua segi, yaitu




					≤ 4 Tahun				FMIPA	UNM	yang	dipengaruhi  oleh
												
	58						program studi, jenis kelamin, lama studi,
									
											pekerjaan  orang  tua  dan  asal  sekolah
											menengah,	sehingga	sesuai	dengan
		Gambar 4. Lama Studi Mahasiswa				
			kombinasi yang mungkin dari	variabel
	Berdasarkan pekerjaan dari orang tua		
		bebas, maka banyaknya model sebanyak









						PNS				kemungkinan model yang terbentuk.
					41						Setelah dianalisis, dari ke-31 model
			53								tersebut sebanyak 21 model yang cocok
						NON PNS		dan signifikan. Dari model-model  yang
								memenuhi  di  atas,  akan  dipilih  model
											
											mana yang terbaik dilihat berdasarkan uji
	Gambar 5. Pekerjaan Orang Tua	
		pearson	dan  uji	deviance.  Model  yang
				Mahasiswa							
									terbaik	adalah	model	dengan	nilai  p-
	Berdasarkan asal sekolah menengah					
										









value yang paling tinggi, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Goodness of fit predikat








ditolak	apabila   nilai   signifikansinya
kurang	dari	(			).

Dari Tabel 1, baik untuk uji pearson maupun deviance terlihat bahwa nilai






Tabel 2. Model Fitting Information
predikat kelulusan yang dipengaruhi oleh
jenis kelamin, lama studi, pekerjaan










Dari  Tabel  2,  menunjukkan  nilai
dengan  signifikansi			.  Ini
berarti bahwa	ditolak. Sehingga dapat






variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap model. Oleh karena itu, perlu dilanjutkan untuk melakukan uji individu parameter.
	Uji individu parameter

Dari  Tabel  3,  terlihat  bahwa  nilai
















variabel asal sekolah menengah tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap predikat kelulusan.


























Maka  dengan  melihat  nilai  yang	(dibandingkan predikat tidak Cumlaude).
paling  tinggi  dari  p-value  pada  uji	Koefisien variabel lama studi sebesar
deviance	sehingga	diperoleh	model	berarti mahasiswa dengan lama
terbaik dalam permasalahan ini. Variabel	studi	tahun memiliki kecenderungan
yang  signifikan	berpengaruh	terhadap	sebesar	(	)	kali  lebih
predikat	kelulusan	adalah	jenis	kecil  (dibandingkan  mahasiswa  dengan
kelamin(	), lama studi (	), pekerjaan	lama studi		tahun) untuk memperoleh
orang   tua   (  )  dan   asal   sekolah	predikat	“Cumlaude”	(dibandingkan
menengah	(  ),	dengan	model  regresi	predikat tidak Cumlaude).	







































(	)		kali   lebih	besar
(dibandingkan	dengan	mahasiswa	yang





(dibandingkan  dengan  mahasiswa  yang
orang tuanya bekerja sebagai PNS) untuk
memperoleh	predikat	“Cumlaude”





mahasiswa yang yang berasal dari non-SMA memiliki kecenderungan sebesar
(	)	kali	lebih	kecil





Mempengaruhi Predikat Kelulusan Mahasiswa Matematika FMIPA UNM
	Variabel jenis kelamin (  ) dengan
nilai	signifikansi	(	)

. Ini berarti faktor jenis
kelamin (	) mahasiswa mempunyai
pengaruh	signifikan	terhadap
predikat kelulusan mahasiswa.
	Variabel  lama  studi  (  ) dengan
nilai	signifikansi	(	)





studi	(	) mahasiswa  mempunyai

pengaruh signifikan terhadap predikat kelulusan mahasiswa.










1)	Penentuan estimasi parameter ( ) regresi logistik ordinal dilakukan

dengan	mencari	nilai	yang
memaksimalkan   fungsi	likelihood











3)	variabel yang berpengaruh signifikan

terhadap predikat kelulusan mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNM yaitu variabel jenis
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